BAB III
      PEMBAHASAN

3.1	Latar Belakang dan Sejarah Perusahaan
Eden Everyday English didirikan berdasarkan profesionalisme yang tinggi serta berupaya secara serius untuk memberikan konstribusi yang berarti bagi dunia pendidikan. Dengan visi menjadi lembaga kursus bahasa Inggris yang berkualitas dan bermanfaat bagi masyarakat banyak, didirikan pada awal tahun 2009 oleh Mark dan Martha Havard serta dibantu oleh beberapa teman yang menaruh minat pada dunia pendidikan terutama bahasa Inggris. Dengan lokasi awal di Jalan Salak No. 10 Bogor yang kini berada di jalan Sangga Buana No. 3, Eden menjangkau masyarakat Bogor dan sekitarnya dengan menjadi salah satu tempat kursus bahasa Inggris terbaik yang ada di kota Bogor.
Lokasi Eden yang berada di Jl. Sangga Buana No. 3 merupakan lokasi yang aman karena berada dilingkungan yang dijaga oleh keamanan lingkungan selama 24 jam dan letaknya tidak terlalu dekat dengan jalan raya yang mungkin dapat mengancam keamanan anak-anak jika lepas dari pengawasan. Kami juga menghadirkan konsep lingkungan yang asri dan menyatu dengan alam yaitu dengan tersedianya taman serta pepohonan yang menambah suasana nyaman dalam belajar dan juga bagi orangtua yang menunggu. Kapasitas ruangan yang memadai namun hanya diperuntukkan terdiri dari 5 sampai dengan 14 orang dalam satu kelas memungkinkan kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif.


Eden Everyday English merupakan lembaga pendidikan bahasa Inggris yang mengedepankan percakapan langsung dengan pengajar asing (native speaker teachers) dan menawarkan biaya kursus yang sangat terjangkau namun kompetitif. Tenaga pengajar asing maupun lokal yang direkrut oleh Eden Everyday English adalah tenaga pengajar yang sangat berpengalaman dibidangnya. Tenaga pengajar kami pernah mengajar di sekolah yang bertaraf nasional dan internasional, serta 
33

memberikan pelatihan bahasa Inggris kepada pegawai di perusahaan-perusahaan swasta.
Menjadi salah satu lembaga kursus bahasa Inggris yang terpercaya karena dalam kurun waktu 3 bulan berdiri telah memiliki lebih dari 200 murid dan terus merangkak naik sampai dengan saat ini. Dalam perkembangannya sejak tahun 2009, Eden Everyday English telah beberapa kali diberi kepercayaan untuk memberikan pendidikan bahasa Inggris kepada siswa/siswi serta pelatihan bahasa Inggris untuk para guru di Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) seperti SMP Negeri 1, SMP Negeri 4, SMP Negeri 7, SMA Negeri 1, Madania Preschool Bogor, Bogor Raya School, Sekolah Amal Kasih Bogor dan Cibinong, serta memberikan pelatihan bahasa Inggris kepada karyawan PT. Hatfield Indonesia, PT. Cosma, PT. Agricon, The Samdhana Institute Indonesia, PT. Gold Coin, CIFOR & Balai Besar Pelatihan Kesehatan Ciloto (BBPK Ciloto – Kemenkes RI), Balai Uji Terap Teknik dan Metode Karantina Pertanian – Kementerian Pertanian Indonesia, serta Institute Pertanian Bogor (kerjasama dengan ILP Cimanggu).
Konsep dan metode belajar yang terarah, berimbang dan tepat sasaran telah membuat Eden Everyday English dipercaya oleh masyarakat Bogor selama 10 tahun dan mampu bersaing dengan lembaga kursus Bahasa Inggris lainnya di kota Bogor. Kami hadir guna menjangkau dan memberikan manfaat bagi masyarakat yang lebih luas. Mengusung visi yang sama yaitu menjadi lembaga kursus bahasa Inggris yang berkualitas dan bermanfaat bagi masyarakat banyak, Eden Bogor mengundang seluruh masyarakat Bogor dan sekitarnya untuk bergabung dan berkembang bersama kami dalam pendidikan Bahasa Inggris.
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Yayasan Lanema Eden Everyday English merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pendidikan yang dalam praktek usahanya yayasan lanema eden melakukan kegiatan belajar mengajar dan selalu berusaha mengutamakan kepuasan konsumen. Untuk penerimaan peserta didik atau pendaftaran yayasan lanema eden memberikan system langsung, dimana konsumen secara langsung datang ke perusahaan. Yayasan lanema eden tidak menganjurkan konsumen untuk melakukan 


pendaftaran dan penerimaan peserta didik melalui media komunikasi seperti telepon atau email, dimaksudkan agar konsumen dapat melakukan negosiasi langsung dengan pihak perusahaan dan dapat mengikuti tes langsung baik secara tertulis maupun tidak tertulis (wawancara). Dengan adanya tes penerimaan peserta didik agar pihak perusahaan dapat mengetahui tingkat kemampuan siswanya dalam bahasa inggris dan memudahkan pihak perusahaan untuk menggolongkan sesuai tingkat atau level dan kelas berdasarkan tes tersebut.
Kegiatan belajar mengajar dimulai setelah siswa telah melaksanakan tes dan menentukan hari berdasarkan jadwal yang telah ditentukan oleh pihak perusahaan. Kegiatan belajar biasanya dilakukan selama empat puluh lima menit untuk satu kali pertemuan dan dalam satu minggu diadakan dua kali pertemuan. Setelah adanya kesepakatan dan perjanjian antara kedua belah pihak, perusahaan akan menginput data peserta didik tersebut dan menggolongkannya sebagai siswa aktif di Yayasan Lanema Eden Everyday English.
Dalam proses belajar mengajar yayasan lanema eden menghadir kan konsep belajar sambil bermain (fun active learning) yang terintegrasi sehingga menghasilkan proses belajar mengajar yang terarah, berimbang dan tepat sasaran. Mengusung program-program unggulan yang disegmentasikan sesuai dengan jenjang usia dan level yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing peserta didik, belajar di Eden akan membangun rasa percaya diri peserta didik untuk bersama-sama berkembang dengan peserta didik lainnya. Adapun program yang ada ditawarkan adalah sebagai berikut :
a) Kids Course 
Program untuk meningkatkan keterampilan anak-anak berkomuni kasi dalam bahasa Inggris melalui kegiatan belajar dan materi pembelajaran yang komunikatif dan terarah.
b) Teen Conversation
Program bagi para remaja yang di khususkan untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris secara baik dan benar serta penuh kepercayaan diri.
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c) 
d) Teenagers’ courses
Programbagiremaja yang dirancang dengan metode pembelajaran fun learning untuk meningkatkan kemampuan Reading, Writing, Speaking, Listening, dan Vocabulary.
e) Adults English
Program bagi siswa dewasa untuk meningkatkan kemampuan Speaking, Listening, Reading dan Writing. Topik dan materi yang dipelajari sesuai untuk murid SMA, mahasiswa, dan juga umum.
f) International Exam Preparation (TOEFL & IELTS)
Program bagi siswa dewasa yang membantu dalam mempersiapkan diri sebelum mengambil tes internasional seperti TOEFL dan IELTS.
g) Conversation Class
Program bagi siswa dewasa untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris dikegiatan sehari-hari dengan baik dan benar serta penuh kepercayaan diri.
h) InCompany Language Training
Program kerjasama dalam bidang pelatihan bahasa Inggris untuk para pegawai yang bekerja di perusahaan swasta atau pemerintahan, pelatihan bahasa Inggris ini dapatdisesuaikan dengan kebutuhan para pegawai.
i) InSchool Training
Program kerjasama antara Eden Everyday English dengan pihak sekolah untuk memberikan pelatihan bahasa Inggris bagi siswa atau siswi di sekolah.
Karena banyaknya persaingan maka untuk menunjang keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatanya, maka bentuk jasa yang ditawarkan oleh pihak perusahaan harus benar-benar yang bisa memuaskan para konsumen yang datang dengan tujuan mengembangkan kemampuan dalam berbahasa inggris.
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Berikut merupakan informasi-informasi mengenai program kursus bahasa inggris.
	[image: D:\brosur.JPG]


Gambar 3.1
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Informasi perusahaan mengenai program kursus
3.2	Struktur Organisasi dan Uraian Tugas



Gambar 3.2
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Struktur Organisasi
Setiap jabatan dalam struktur organisasi perusahaan memiliki tugas dan fungsi masing-masing, yang kemudian dikenal dengan sebutan  Job  Desk, antara lain sebagai berikut:  
1. Direktur Utama
a. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi perusahaan.
b. Bertanggung jawa dalam memimpin dan menjalankan perusahaan.
c. Bertanggung jawab atas kerugian yang dihadapi perusahaan termasuk juga keuntungan perusahaan.
d. Merencanakan serta mengembangkan sumber-sumber pendapatan dan membelanjakan kekayaan perusahaan.
e. Bertindak sebagai perwakilan perusahaan dalam hubungannya dengan dunia luar perusahaan.
f. Menetapkan strategi-strategi stategis untuk mencapai visi dan misi perusahaan.
g. Mengkordinasikan dan mengawasi semua kegiatan diperusahaan, mulai bidang administrasi, kepegawaian hingga pengadaan barang.
h. Mengangkat dan menghentikan karyawan perusahaan.
2. Direktur Akademik
a. Melaksanakan administrasi pengajaran, administrasi evaluasi dan pengembangan akademik.
b. Menyusun rencana operasional bagian akademik.
c. Menyiapkan bahan pengembangan kurikulum pendidikan.
d. Mengkoordinasikan penyiapan penyusunan standarisasi materi bahan ajar.
e. Melaksanakan penyusunan standar operasi prosedur pendidikan.
f. Menyiapkan bahan kebijakan evaluasi pelaksanaan kewajiban mengajar bagi guru.
g. Menyusun rencana pengembangan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.
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3. 
4. Pemasaran (Marketing)
a. Melakukan pengamatan pada karakter produk yang diinginkan konsumen, ini akan menjadi tolak ukur perusahaan dalam menciptakan produk agar bisa bersaing dipasaran.
b. Melakukan pengamatan pada harga untuk produk yang diinginkan konsumen. Hal ini sangat penting, Karena harga merupakan salah satu pertimbangan bagi konsumen dalam membeli produk.
c. Melakukan pengamatan pada kemasan produk di pasar.
d. Memberitahukan kepada konsumen tentang suatu produk (promosi/penjualan)
e. Menanggapi komplain dari konsumen dengan baik dan sesuai aturan perusahaan.
f. Melakukan tindak lanjut yang tepat saat ada pengajuan komplain.
g. Mengumpulkan informasi terkait produk dan pelayanan dari tim pemasaran/marketing. Ini merupakan bentuk perhatian kepada konsumen yang sudah memakai produk. Hal ini akan mampu menciptakan loyalitas konsumen terhadap suatu produk dan atau perusahaan.
5. Manajer Operasional
a. Mengelola dan meningkatkan efektifitas dan efisiensi operasi perusahaan.
b. Memangkas habis biaya-biaya operasi yang sama sekali tidak menguntungkan perusahaan.
c. Meneliti teknologi baru dan metode alternative efisiensi.
d. Mengawasi penyediaan jasa.
e. Membuat atau merencanakan pengembangan operasi dalam jangka pendek maupun panjang. 
f. Meningkatkan system operasional, proses dan kebijakan dalam mendukung visi dan misi perusahaan.
g. Mengatur anggaran dan mengelola biaya.
h. Mengelola program jaminan kualitas.
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6. 
7. Staf Pengajar
a. Menciptakan suasana atau iklim proses pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk senantiasa belajar dengan baik dan semangat.
b. Memiliki tugas yang beragam yang berimplementasi dalam bentuk pengabdian. Tugas tersebut meliputi bidang profesi, bidang kemanusiaan, dan bidang kemasyarakatan.
a. Tugas guru atau pengajar sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih.
b. Mengembangkan nilai-nilai hidup dan kehidupan.
c. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
d. Mengembangkan ketrampilan-ketrampilan pada siswa.
e. Sebagai orang tua kedua yang memiliki artian pengganti orang tua dilingkungan sekolah.
f. Merencanakan dan melaksanakan pengajaran.
g. Merencanakan dan menuntut murid-murid melakukan kegiatan-kegiatan belajar dalam mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang diinginkan.
h. Turut serta membina kurikulum sekolah.
8. Staf Administrasi
a. Menerima telefon baik dari internal maupun eksternal.
b. Menerima tamu atau customer dengan baik.
c. Mencatat dan memeriksa status data penerimaan dan pengeluaran kas mana yang sudah masuk dan yang belum agar memudahkan untuk menindaklanjuti kekurangannya.
d. Menginput data penerimaan dan pengeluaran kas setiap hari dengan benar dan tepat.
e. Menginput data murid, baik yang sudah aktif maupun yang baru.
f. Melakukan penagihan terhadap piutang yang belum terbayar.
g. Memeriksa ulang setiap data yang sudah di input agar tidak terjadi kesalahan.
h. Melakukan cross check dengan customer jika menemukan selisih antara harga jual di faktur dengan data computer.
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9. 
10. Kasir
a. Menjalankan proses penjualan dan pembayaran.
b. Melakukan pencatatan atas semua transaksi.
c. Membantu pelanggan dalam memberikan informasi mengenai suatu produk.
d. Melakukan proses transaksi pelayanan jual beli serta melakukan pembungkusan.
e. Melakukan pengecekan atas jumlah barang pada saat penerimaan barang.
f. Melakukan pencatatan kas fisik serta melakukan pelaporan kepada atasan.
g. Melakukan pengecekan atas stok bulanan.
h. Melakukan penghitungan secara teliti agar tidak terjadi selisih antara produk dan uang yang ada dengan laporan yang dibuat.
i. Melakukan pembukuan dengan baik dan benar.
j. Mampu berkomunikasi dengan baik dan benar.
k. Terampil dalam melayani konsumen.
l. Jujur dan andal.
11. Office Boy
a. Membersihkan dan merapikan meja, kursi, computer, dan perlengkapan lainnya.
b. Membersihkan vacuum karpet lantai.
c. Mengirim dan mengambil dokumen antar divisi atau bagian.
d. Melayani permintaan pengetikan surat-surat, fotocopy,dan lain-lain.
e. Membelikan dan menyiapkan makan dan minum karyawan.
f. Membersihkan piring , gelas, dan perlengkapan makan siang karyawan.
g. Mengambil dan membereskan gelas minum dan perlengkapan makan atau minum karyawan.
h. Membuang sampah yang ada di ruang kerja dan areal tanggung jawabnya.
i. Memberikan masukan dalam hal-hal yang membuat pekerjaanya lebih efisien dan bermanfaat bagi perusahaan.
j. Bekerja dengan efektif dan efisien.
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k. 
l. Membersihkan kaca ruang kerja.
m. Membersihkan dan merawat peralatan-peralatan kantor.
n. Menyediakan makan atau minuman dan melayani keperluan tamu-tamu perusahaan.
o. Menyediakan makan atau minuman dan melayani keperluan rapat atau pertemuan.
p. Mengangkat dan memindahkan meja, kursi dan perabotan lainnya.
q. Melaksanakan tugas tertentu sesuai permintaan karyawan perusahaan.
12. Satpam
a. Melindungi dan mengayomi lingkungan atau tempat kerjanya dari setiap gangguan keamanan, serta menegakan peraturan dan tata tertib yang berlaku di lingkungan kerjanya.
b. Mengamankan suatu asset, instansi, proyek, bangunan, property, atau tempat dan melakukan pemantauan peralatan, pengawasan, pemeriksaan, dan jalur akses, untuk memastikan keamanan dan mencegah kerugian atau kerusakan yang disengaja.
c. Melakukan tindakan preventif keamanan.
d. Kontrol lalu lintas dengan mengarahkan driver.
e. Melengkapi laporan dengan mencatat pengamatan, informasi, kejadian, dan kegiatan pengawasan.
f. Mempertahankan lingkungan dengan memantau dan pengaturan bangunan dan control peralatan.
g. Menjaga stabilitas dan reputasi organisasi dengan memenuhi persyaratan hokum.
h. Memastikan pengoprasian peralatan dengan melengkapi persyaratan pemeliharaan preventif, mengikuti instruksi, mengevaluasi peralatan baru dan teknik.
i. Kontribusi untuk tim upaya mencapai hasil terkait yang diperlukan.
j. Mencegah dan deteksi dini penyusup, kegiatan atau orang yang masuk secara tak sah, vandalism atau penerobos dan peloncat pagar diwilayah kuasa tempat perusahaan.
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k. 
l. Mencegah dan deteksi dini pencurian, kehilangan, penyalahgunaan atau penggelapan perkakas, mesin, computer, peralatan, persediaan barang, uang, obligasi, saham, catatan, atau dokumen dan surat-surat berharga milik perusahaan.
m. Melindungi (pengaawalan) terhadap bahaya fisik (orang dan barang yang menjadi asset milik perusahaan atau perorangan).
n. Melakukan control atau pengendalian, pengaturan lalu lintas (orang, kendaraan, dan barang) untuk menjamin perlindungan asset perusahaan.
o. Melakukan upaya kepatuhan, penegakan tata tertib dan penerapan kebijakan perusahaan, peraturan kerja dan praktik-praktik dalam rangka pencegahan tindak kejahatan.
p. Melapor dan menangani awal (TPTKP) terhadap pelanggaran.
q. Melapor dan menangani kejadian dan panggilan atau permintaan bantuan satpam, termasuk konsep, pemasangan dan pemeliharaan system alarm.
r. Mengambil langkah-langkah dan tindakan sementara bila terjadi suatu tindak pidana dan kriminalitas.
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3.3	Sumber Daya Manusia Perusahaan
Dalam sebuah perusahaan sumber daya manusia merupakan factor yang sangat penting dalam kegiatan perusahaan, sumber daya manusia disini adalah karyawan perusahaan yang bekerja dan menjalankan fungsinya memberikan contributor bagi perusahaan. Kegiatan pengembangan sumber daya manusia di Yayasan Lanema Eden Everyday English dengan pelatihan tingkat nasional maupun internasional, pembinaan harian/ mingguan atau bulanan oleh internal perusahaan yang berkompeten, atau pelatihan oleh pihak ketiga. Berikut ini adalah sumber daya manusia yang ada di dalam Yayasan Lanema Eden Everyday English.
Tabel 3.3
Daftar Nama Pegawai Yayasan Lanema Eden Everyday English
	Nama
	Jabatan

	Mark Havard
	Direktur Akademik

	Wiwit Eko Setyono
	Operasional Manager

	Indra Joe Kurniawan
	Marketing Executive

	Doni Danovan
	Kepala Guru/ Pengajar

	Rianet Clara Allenbach
	Staff Administrasi

	Sekar
	Tenaga Pengajar

	Galih A Sriwardani
	Tenaga Pengajar

	Indra Permana
	Tenaga Pengajar

	Elfira Dwi Rosanti
	Tenaga Pengajar

	Caroline
	Tenaga Pengajar

	Fellycia Watimena
	Tenaga Pengajar

	Kyla Hakim
	Tenaga Pengajar

	Yaseen
	Tenaga Pengajar

	Amalul Umam
	Tenaga Pengajar

	Irwin
	Tenaga Pengajar

	Indri Yulianawati
	Kasir

	Aji Setiawan
	Maintanance and Driver

	Jaenal
	Office Boy

	Mulyoto
	Office Boy

	Ade Sopiandi
	Keamanan

	Yudi
	Keamanan


Sumber data: Yayasan Lanema Eden Everyday English 2019
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3.4	Sarana dan Prasarana
Yayasan Lanema Eden Everyday English merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pendidikan yaitu lembaga kursus bahasa inggris. Berikut adalah jenis sarana dan prasarana Yayasan Lanema Eden Everyday English:
Tabel 3.4
Jenis Sarana dan Prasarana Yayasan Lanema Eden Everyday English
	No
	Jenis Sarana/ Prasarana

	1
	Prasarana dalam kursus ialah gedung ruang yang digunakan untuk melakukan kegiatan kursus. Keberadaan ini dalam kehidupan kursus mempunyai tujuan yang untuk menjamin kelancaran proses pembelajaran. 
Prasarana ini meliputi :
· Lapangan atau halaman
· Ruang belajar
· Ruang kantor/tata usaha
· Ruang pemimpin kursus
· Ruang komputer
· Ruang warga belajar
· Ruang tamu
· Ruang perpustakaan
· Mushola
· Kamar kecil
· Ruang makan/minum
· Ruang ganti pakaian
· gudang

	2
	Sarana penunjang, sarana ini adalah seluruh perlengkapan kantor kursus yang bersangkutan. Segenap alat perlengkapan tahan lama yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan tata usaha kursus, diberi istilah perlengkapan kantor. Yaitu :
· Perabot kantor
· Mesin fotocopy
· Mesin printer
· Komputer
· Peralatan tata usaha
· Alat tulis kantor
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	3
	Sarana belajar, sarana yang langsung berkaitan dengan proses belajar mengajar, sarana belajar harus disesuaikan dengan jenis pendidikan yang diselenggarakan. Sarana belajar ini terdiri dari :
· Perabot kelas
· Alat-alat pelajaran
· Media pengajaran


Sumber data: Yayasan Lanema Eden Everyday English

3.5	Laporan Kegiatan Peninjauan
Dalam kegiatannya penyusun yang bekerja di Yayasan Lanema Eden Everyday English sebagai Maintanance end Driver tentunya dalam pekerjaanya tidak berhubungan secara langsung dengan prosedur penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan. Dalam penyusunan Tugas Akhir ini penyusun melakukan kegiatan peninjauan secara langsung kepada masing-masing bagian yang terkait dengan prosedur penerimaan dan pengeluaran kas pada Yayasan Lanema Eden Everyday English.
Kegiatan peninjauan dilakukan melalui proses pengumpulan data yang berbeda, Pengumpulan data perusahaan tidak boleh dilakukan secara sembarang. Terdapat langkah pegumpulan data dan tehnik pengumpulan data yang harus diikuti. Tujuan dari langkah pengumpulana data ini adalah demi mendapatkan data yang valid, sehinga hasil dan kesimpulan penelitian pun tidak akan diragukan kebenarannya.
Dalam kegiatan pengumpulan data, penyusun melakukan metode Wawancara dan Studi Dokumen. Kegiatan ini dilakukan secara langsung dan berkala kepada setiap bagian yang terkait, sehingga data yang diperoleh tidak diragukan kebenarannya dan dapat dijadikan bahan penyusunan Tugas Akhir oleh penyusun dengan baik dan benar.

3.6	Perbandingan Teori dan Praktek
3.6.1	Prosedur Penerimaan Kas Pada Yayasan Lanema Eden Every day English	
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Perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya bertujuan untuk menghasilkan laba. Kegiatan perusahaan selain harus didukung oleh produktivitas karyawan dalam melaksanakan tugas-tugasnya, juga harus didukung oleh system 
dan setandar operasional yang baik sehingga tujuan-tujuan perusahaan dapat tercapai dan terpenuhi. 
Beragamnya jenis usaha membuat masing-masing perusahaan memiliki kebijakan tersendiri atas pengorganisasian pada perusahaan dan pengelolaan atas kekayaan dan kewajiban. Masing-masing perusahaan memiliki ketentuan tersendiri atas kebijakan transaksi keuangan yang terjadi, terutama untuk penerimaan kas, yang menurut perusahaan tersebut paling cocok bagi usahanya.
Berikut merupakan sumber penerimaan kas pada Yayasan Lanema Eden Everyday English :
1) Penerimaan kas dari biaya kursus bahasa inggris
Pada umumnya suatu perusahaan pasti memiliki aturan-aturan tertentu yang dipakai, terutama dalam penerimaan kas. Pada Yayasan Lanema Eden yang bergerak di bidang pendidikan memiliki suatu kebijakan dari perusahaan untuk para konsumennya dalam melakukan pembayaran. Kebijakan ini sangat membantu terstrukturnya penyelenggaraan penerimaan kas bagi perusahaan.
Kebijakan yang di buat oleh perusahaan yaitu :
a. Memberikan potongan kepada para konsumen yang melakukan pembayaran langsung enam bulan dimuka.
b. Memberikan potonngan harga yang tertinggi untuk pembayaran anak kedua yang mengikuti kursus.
c. Memberikan denda atas pembayaran yang lewat dari tanggal pembayaran. Denda sebesar Rp 30.000/bulan.
2) Penerimaan kas dari penjualan buku
Penerimaan kas dari penjualan buku merupakan kegiatan bisnis yang terjadi secara berulang dan kegiatan pengolahan informasi yang berhubungan dengan penyerahan barang kepada pelanggan dan penerimaan penyerahan kas dari penyerahan barang yayasan lanema eden everyday english dalam proses belajarnya.
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Buku adalah acuan yang wajib dipakai disekolah yang memuat materi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. Peserta didik wajib memiliki buku yang telah disediakan khusus oleh pihak perusahaan dan telah memiliki standar kurikulum pendidikan salah satunya guna untuk menunjang pendidikan yang berkualitas. Buku tersebut akan 
digunakan oleh peserta didik dalam jangka waktu delapan sampai sembilan bulan pemakaian, dan telah disesuaikan oleh pihak perusahaan sesuai dengan tingkat atau level yang sedang dipelajari oleh peserta didik. 
Adapun beberapa cara dan prosedur pembayaran yang dilakukan   oleh konsumen :
a) Prosedur penerimaan kas dengan pembayaran melalui uang tunai.
1. Konsumen sebelumnya melakukan cek atau informasi kepada bagian administrasi guna mengetahui berapa biaya yang akan dibayarkan.
2. Bagian kasir menerima uang yang telah dibayarkan oleh konsumen tersebut.
3. Bagian kasir melakukan pembuatan kuitansi sebagai tanda bukti pembayaran. (lembar satu diberikan pada konsumen) dan (lembar dua pada perusahaan sebagai arsip)
4. Bagian kasir membuat rekap penerimaan harian tertulis yang akan di serahkan ke bagian administrasi.
5. Bagian kasir menyerahkan bukti kuitansi dan rekap penerimaan harian kepada bagian administrasi.
6. Bagian administrasi menginput data rekap penerimaan harian yang nantinya kemudian di kirim melalui surat elektronik kepada direktur utama.
7. Bagian kasir menyetorkan uang tunai yang diterima atas pendapatan harian ke bagian administrasi.
8. Bagian administrasi melakukan pengecekan ulang atas jumlah uang yang diterima dengan data rekap harian yang telah di input oleh bagian administrasi.
9. Bagian administrasi menyetorkan uang tunai atas pendapatan harian kepada direktur utama.
b) Prosedur Penerimaan Kas dengan pembayaran melalui debit
Pada prosedur pembayaran melalui debit, Yayasan Lanema Eden menggunakan dua debit bank yaitu BCA dan BNI. Pembayaran melalui debit selain dari rekening BCA dan BNI, maka pembayaran tetap dilakukan melalui debit BCA yang ada di perusahaan tersebut.
Berikut prosedur penerimaan kas dengan pembayaran melalui debit :
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1. Konsumen menanyakan jumlah biaya yang akan dibayarkan melalui debit kepada bagian kasir.
2. Konsumen melakukan pembayaran melalui debit BCA atau BNI.
3. Bagian kasir membeerikan struk bukti pembayaran kepada konsumen, (lembar pertama untuk customer) dan (lembar dua pada perusahaan).
4. Bagian kasir membuat rekap penerimaan tertulis yang akan diserahkan kepada bagian administrasi.
5. Bagian administrasi melakukan input data dan membuat rekap penerimaan harian yang nantinya akan dikirimkan melalui surat elektronik kepada direktur utama.		
c) Prosedur Penerimaan Kas dengan pembayaran melalui transfer atau rekening perusahaan.
1. Konsumen menanyakan jumlah biaya yang akan di transfer kepada bagian kasir.
2. Konsumen memberikan bukti transfer melalui whatsup pada perusahaan.
3. Bagian kasir membuatkan kuitansi atas bukti transfer yang telah dikirimkan kepada bagian kasir.
4. Bagian kasir membuat dokumentasi atau foto kuitansi yang telah dibuat untuk dikirimkan kembali melalui whatsup kepada konsumen.
5. Bagian administrasi melakukan pengecekan ulang atas bukti pembayaran dengan saldo rekening yang telah ditransfer.
6. Bagian administrasi melakukan input data dan rekap penerimaan harian yang nantinya akan dikirim melalui surat elektronik kepada direktur utama.
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1) 
2) Penerimaan kas dari piutang
Penerimaan kas dari piutang merupakan serangkaian kegiatan bisnis yang terjadi secara berulang dankegiatan pengolahan informasi yang berhubungan dengan penhyerahan barang dan jasa kepada pelanggan dan penerimaan penyerahan kas dari penyerahan barang dan jasa yang dijual secara kredit kepada pelanggan. Dalam penerimaan kas dari piutang yayasan lanema eden everyday english hanya menggunakan satu metode yaitu melalui penagihan perusahaan.
Elemen-elemen yang termasuk dalam penerimaan kas, pada Yayasan Lanema Eden Everyday English yang penerimaan kasnya berasal dari pelunasan piutang meliputi :
a) Prosedur penerimaan kas dari piutang pada yayasan lanema eden everyday english.
1. Bagian administrasi membuatkan invoice tagihan untuk konsumen yang belum melakukan pembayaran lewat dari jatuh tempo pembayaran.
2. Bagian administrasi mengirimkan invoice kepada konsumen melalui surat elektronik.
3. Konsumen membayar biaya yang harus dibayar sesuai dengan jumlah yang tertera diinvoice penagihan.
4. Bagian kasir membuatkan bukti kuitansi atas pembayaran tersebut yang akan dikirimkan kepada konsumen melalui surat elektronik atau whatsup.
5. Bagian kasir membuat rekap penerimaan harian tertulis.
6. Bagian kasir menyerahkan bukti kuitansi pembayaran beserta rekap penerimaan harian kepada bagian administrasi.
7. Bagian administrasi melakukan input data dan rekap penerimaan harian yang nantinya akan dikirim melalui surat elektronik kepada direktur utama.
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b) 
c) Fungsi yang terkait dalam prosedur penerimaan kas pada Yayasan Lanema Eden Everyday English.
1. Fungsi Kas
Fungsi ini bertanggung jawab melayani order dari konsumen, membuat nota penjualan, mencatat transaksi penjualan, membuat laporan penjualan, menerima uang dari konsumen. Fungsi kas pada Yayasan Lanema Eden Everyday English dilakukan oleh dua orang dan dua bagian yaitu bagian kasir dan bagian administrasi.
2. Fungsi penagihan
Fungsi ini bertugas untuk melakukan penagihan piutang langsung kepada debitur melalui penagih perusahaan, untuk melakukan penagihan kepada para debitur perusahaan berdasarkan daftar piutang yang ditagih yang dibuat oleh fungsi akuntansi.
3. Fungsi akuntansi
Fungsi akuntansi bertugas untuk mencatat semua penerimaan kas dan pembukuan yang dibutuhkan serta membuat laporan keuangan.
4. Fungsi administrasi
Fungsi ini bertanggung jawab dalam pengarsipan dan dalam hal surat menyurat. Fungsi administrasi pada Yayasan Lanema Eden dilaksanakan oleh bagian administrasi.

d) Dokumen-dokumen pendukung yang digunakan pada prosedur penerimaan kas pada Yayasan Lanema Eden Everyday English :
1. Kuitansi
Tanda bukti terjadinya pembayaran yang ditandatangani oleh pihak penerima uang.
2. Rekapitulasi penerimaan kas merupakan catatan untuk menggolongkan dan mencatat semua transaksi atas kejadian yang berhubungan dengan penerimaan kas.
3. Invoice penagihan
Dokumen yang digunakan sebagai pernyataan tagihan yang harus dibayar oleh konsumen.    
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e) 
f) Catatan yang digunakan dalam penerimaan kas pada Yayasan Lanema Eden Everyday English.
1. Rekap penerimaan kas harian.
2. Laporan penerimaan kas.
3. Jurnal Umum.
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Gambar 3.5
Flowchart Prosedur Penerimaan Kas Tunai
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Gambar 3.6
Flowchart Prosedur Penerimaan Kas dari Piutang
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3.6.2	Prosedur Pengeluaran Kas Pada Yayasan Lanema Eden Every day English
Prosedur pengeluaran kas sangat diperlukan dalam setiap perusahaan guna meningkatkan tingkat efisiensi perusahaan. Yayasan Lanema Eden Everyday English yang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pendidikan tentunya memiliki prosedur dalam pengeluaran kas. Suatu perusahaan pasti melakukan pengeluaran kas guna mendukung tingkat efisiensi dalam menjalankan kegiatanya, baik pengeluaran yang dilakukan secara rutin maupun tidak rutin.
Beberapa pengeluaran kas yang dilakukan oleh Yayasan Lanema Eden Everyday English adalah sebagai berikut :
1. Pengeluaran kas yang bersifat rutin yaitu :
a. Biaya telepon, listrik, dan air.
b. Gaji, honorarium, kesejahteraan karyawan.
c. Biaya gas alam.
d. Biaya alat tulis kantor.
e. Biaya-biaya pemeliharaan.
f. Pajak.
2.	Pengeluaran kas yang bersifat tidak rutin yaitu :
a. Pembelian barang-barang untuk inventaris kantor.
b. Sumbangan-sumbangan.
Dalam pengeluaran kas yang dilakukan oleh Yayasan Lanema Eden Everyday English biasanya dilakukan sesuai ketentuan dan kebijakan Direktur Utama. Pada pengeluaran kas dengan nominal uang yang relatife besar akan di pertanggung jawabkan atau dibawah wewenang Direktur Utama. Pengeluaran kas selain biaya gaji, honorarium, kesejahteraan karyawan, pajak, dan pembelian barang-barang untuk inventaris kantor akan dilakukan oleh manajer operasional.
Sisitem akuntansi pokok yang digunakan untuk melakukan pengeluaran kas pada Yayasan Lanema Eden Everyday English dilakukan dengan metode dan prosedur pembayaran, yaitu :
1) Prosedur pengeluaran kas melalui dana kas kecil
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Pihak yang terlibat dalam pengeluaran atau penggunaan dana kas kecil adalah pemegang dana kas kecil dan bagian yang menggunakan 
(pemakai) dana kas kecil. Prosedur masing-masing pihak dalam melakukan kegiatanya adalah sebagai berikut :
a. Pemakai dana kas kecil
1. Mengisi formulir surat permintaan pengeluaran dana kas kecil sebanyak dua lembar untuk selanjutnya diserahkan kepada pemegang dana kas kecil.
2. Menerima uang tunai dan surat permintaan pengeluaran dari pemegang dana kas kecil.
3. Mengumpulkan bukti-bukti atau nota penggunaan dana kas kecil untuk dijadikan pendukung bukti pengeluaran kas kecil.
4. Menyerahkan bukti pengeluaran kas kecil, bukti pendukung kepada pemegang dana kas kecil lembar satu kepada pemegang dana kas kecil.
5. Menerima surat permintaan pengeluaran dana kas kecil lembar ke dua yang telah di cap lunas dari pemegang dana kas kecil untuk di arsipkan.
b. Pemegang dana kas kecil
1. Menerima surat permintaan pengeluaran dana kas kecil dari bagian yang memerlukan dana (pemakai).
2. Menyerahkan uang tunai dan surat permintaan pengeluaran dana kas kecil lembar satu kepada pemakai dana kas kecil.
3. Menerima bukti pengeluaran dana kas kecil, bukti pendukung dan surat permintaan pengeluaran dana kas kecil lembar satu dari pemakai dana kas kecil sebagai bukti pertanggung jawaban.
4. Membubuhkan cap lunas pada bukti pengeluaran kas kecil, bukti-bukti pendukung, dan surat permintaan pengeluaran dana kas kecil lembar satu dan dua.
5. Menyerahkan surat permintaan pengeluaran dana kas kecil lembar dua yang telah di cap lunas kepada pemakai dana kas kecil.
6. Menyimpan bukti pengeluaran kas kecil, bukti-bukti pendukung dan surat permintaan pengeluaran dana kas kecil lembar satu.


57

2) 
3) Prosedur pengeluaran kas melalui Bank
Pihak yang terlibat dalam pengeluaran kas melalui Bank pada Yayasan Lanema Eden adalah pihak perusahaan (Menejer Operasional dan Direktur Utama) dan pihak Bank. Prosedur masing-masing pihak dalam melakukan kegiatanya adalah sebagai berikut :
1) Pihak perusahaan 
a. Manajer Operasional
1. Mengumpulkan data dan surat permintaan pengeluaran kas bank sebanyak dua lembar untuk selanjutnya diserahkan pada Direktur Utama (lembar 1)
2. Menerima surat permintaan pengeluaran dari Direktur Utama yang telah di cap lunas (lembar 1)
b. Direktur Utama
1. Menerima data dan surat permintaan pengeluaran kas bank dari Menejer Operasional untuk kemudian diserahkan kepada pihak bank.
2. Menyerahkan uang tunai kepada pihak bank sesuai jumlah yang akan dikeluarkan oleh pihak perusahaan.
3. Menerima bukti pembayaran dan surat permintaan pengeluaran kas bank yang telah di cap lunas oleh pihak bank.
4. Menyerahkan surat permintaan pengeluaran kas bank yang telah di cap lunas oleh pihak bank.
c. Bank
1. Menerima data dan surat permintaan pengeluaran kas bank dari pihak perusahaan.
2. Menerima uang tunai dari pihak perusahaan untuk selanjutnya dilakukan transfer sebagai pengeluaran kas bank oleh pihak perusahaan.
3. Menyerahkan bukti transfer dan surat permintaan pengeluaran kas bank yang telah di cap lunas oleh pihak bank.
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2) 
3) Fungsi yang terkait dalam prosedur pengeluaran kas pada Yayasan Lanema Eden Everyday English.
1. Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas
Fungsi ini biasanya mengajukan surat permintaan pengeluaran kas kepada fungsi akuntansi (bagian utang) jika memerlukan pengeluaran kas untuk suatu kepentingan perusahaan. Permintaan surat permintaan pengeluaran kas ini harus mendapatkan persetujuan dari kepala fungsi yang bersangkutan.
2. Fungsi kas
Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan mengeluarkan kas atau membayarkan secara langsung kepada kreditur atau melakukan pemindah bukuan melalui jasa perbankan.
3. Fungsi akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab atas pencatatan pengeluaran kas yang menyangkut biaya dan persediaan, pencatatan transaksi pengeluaran kas dalam rekapitulasi pengeluaran kas.
4. Fungsi pemeriksa intern
Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan perhitungan kas dan mencocokan hasil perhitungannya dengan saldo kas menurut catatan akuntansi. 
4) Dokumen yang digunakan dalam pengeluaran kas pada Yayasan Lanema Eden Everyday English.
1. Bukti kas keluar
Dokumen ini berfungsi sebagai bukti pengeluaran dana kas. Bukti kas keluar ini juga dikirimkan kepada kreditur sebagai surat pemberitahuan dan sebagai dokumen sumber bagi pencatatan berkurangnya utang.
2. Surat permintaan pengeluaran kas
Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas kepada pemegang dana kas sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut. Bukti ini diarsipkan oleh pemegang dana kas menurut nama pengeluaran dana kas.
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5) Catatan yang digunakan dalam prosedur pengeluaran kas pada Yayasan Lanema Eden Everyday English.
1. Rekap pengeluaran kas harian
2. Laporan pengeluaran kas bulanan		
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Gambar 3.7
Flowchart Prosedur Pengeluaran Kas melalui dana kas kecil
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Gambar 3.8
Flowchart Prosedur Pengeluaran Kas melalui dana kas keci
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Gambar 3.9
Flowchart Prosedur Pengeluaran Kas melalui Bank
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3.6.3	Kendala dalam penerapan prosedur penerimaan kas pada Yayasan Lanema Eden Everyday English.
Prosedur akuntansi perusahaan yang dibahas dalam penelitian ini adalah prosedur akuntansi penerimaan kas.  Sumber penerimaan kas berasal dari suatu penjualan tunai dan piutang dalam suatu perusahaan. Penerimaan kas Yayasan Lanema Eden Everyday English sebagian besar berasal dari aktiva lancar berupa, piutang pendapatan, dan pendapatan dibayar di muka. Sehingga perolehan kas yang diterima terdapat pada setiap rekanan atau konsumen dalam suatu kontrak atas suatu sewa aktiva lancar, ini berarti juga dapat disimpulkan bahwa sumber penerimaan kas berasal dari suatu piutang yang diperoleh oleh perusahaan.
Berdasarkan teori mulyadi (2008:493) mengenai system penerimaan kas yang baik dari piutang mengharuskan debitur melakukan pembayaran dengan cek atau dengan cara pemindahbukuan melalui rekening bank dalam jumlah penuh. Fungsi akuntansi yang terkait dalam penerimaan kas melakukan tanggung jawabnya sebagai pencatat transaksi penerimaan kas dan pembuat laporan pencatatan penerimaan kas dari piutang kedalam jurnal penerimaan kas dan berkurangnya piutang ke dalam kartu piutang.
Prosedur pencatatan penerimaan kas di Yayasan Lanema Eden Everyday English sudah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi dengan beberapa ketentuan-ketentuan yang sudah dipaparkan mengenai kebijakan perusahaan dalam prosedur pencatatan diatas pemasukan uang kas yang diterima bagian administrasi yang mencatat atas terjadinya suatu transaksi sesuai dengan fungsinya, akan tetapi pencatatan yang dilakukan Yayasan Lanema Eden sedikit berbeda. Perusahaan hanya mencatat dan membuat  laporan pencatatan penerimaan kas dari piutang dalam bentuk formulir rekapan, tentunya berbeda dengan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi karena seharusnya membuat laporan pencatatan penerimaan kas dari piutang kedalam jurnal penerimaan kas dan berkurangnya piutang dalam kartu piutang. 
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Maka dapat disimpulkan Yayasan Lanema Eden dalam pencatatannya tidak menggunakan jurnal dan kartu piutang dalam laporan pencatatan penerimaan kas dari piutang sehingga dapat menjadi timbulnya kekeliruan yang berdampak pada kesalahan pencatatan antara sumber penerimaan kas perusahaan dengan formulir rekapan catatan penerimaan kas lainnya.  
Hal ini dapat menghambat proses pembukuan dalam pencatatan akuntansi  dalam pelaporannya, karena bagian akuntansi harus selalu mencatat setiap pemasukan kas sesuai dengan nilai penerimaanya.
Karena hal itu, meskipun prosedur yang ada sudah sesuai dengan teori dan berjalan dengan cukup baik namun hal ini belum sesuai dengan karakteristik prosedur yang dipaparkan menurut Mulyadi (2009:5) menyatakan bahwa terdapat beberapa karakteristik prosedur, diantaranya sebagai berikut:
1. Prosedur menunjang tercapainya tujuan organisasi.
2. Prosedur mampu menciptakan adanya pengawasan yang baik dan menggunakan biaya yang seminimal mungkin.
3. Prosedur menunjukan urutan-urutan yang logis dan sederhana.
4. Prosedur menunjukan adanya penetapan keputusan dan tanggung jawab.
5. Prosedur  menunjukan tidak adanya keterlambatan dan hambatan.
6. Adanya suatu pedoman kerja yang harus diikuti oleh anggota-anggota organisasi.
Dari paparan teori diatas menunjukan bahwa suatu prosedur memiliki karakteristik yang tersusun rapih dan berurutan untuk menunjangnya suatu tujuan dalam berorganisasi dengan sebisa mungkin dapat terhindar dari hal yang menyimpang dan dapat menghambat prosedur-prosedur yang dijalankan.
Berdasarkan teori dan hasil peninjauan dalam kasus ini jika dilihat dari karakteristik prosedur dalam point 2 dan 5 belum terlaksana dengan baik. Semua point diatas harus terpenuhi untuk memaksimalkan pelaksanaan dengan urut-urutan yang tersusun dengan teori yang ada. Karena dengan terjadinya hambatan dapat menunjukan kurangnya pengawasan  yang baik dalam prosedurnya.  
3.6.4	Kendala dalam penerapan prosedur pengeluaran kas pada Yayasan Lanema Eden Everyday English.
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Pengeluaran kas adalah suatu catatan yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan pengeluaran baik dengan cek maupun dengan uang tunai yang digunakan untuk kegiatan umum perusahaan. Pengeluaran uang dalam suatu perusahaan adalah untuk membayar berbagai transakasi. Pengeluaran kas pada Yayasan Lanema Eden Everyday English dilakukan untuk membiayai pengeluaran dan kebutuhan operasional perusahaan baik untuk jangka pendek maupun jangka 
panjang misalnya  untuk  aktiva lancar dana aktiva tidak lancar dan pengeluaran-pengeluaran lainnya.
Dalam teorinya, Mulyadi (2016:430) menyebutkan ada tiga jaringan prosedur yang berhubungan dengan system akuntansi pengeluaran kas yaitu :
1. Prosedur pembuatan bukti kas keluar
Pembuatan bukti kas keluar ini dilakukan juga oleh Yayasan Lanema Eden Everyday English sebelum melakukan pembayaran yang akan disetujui dan ditandatangani oleh pengesah pembayaran.
2. Prosedur pembayaran kas 
Setelah persetujuan dari pengesah pembayaran, bagian administrasi Yayasan Lanema Eden Everyday English akan melakukan pembayaran dengan pengeluaran kas dengan uang yang ada dibagian keuangan.
3. Prosedur pencatatan pengeluaran kas
Pencatatan pengeluaran kas Yayasan Lanema Eden Everyday English dilakukan setelah persetujuan yang ditandatangani oleh pengesah pembayaran  dan pembayaran yang dikeluarkan oleh bagian administrasi untuk di jadikan penyusunan laporan pengeluaran rutin atau harian.
Dalam prosedur pencatatan pengeluaran kas di Yayasan Lanema Eden sudah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi.  Pada dasarnya setiap prosedur memerlukan langkah-langkah yang tersusun dan bertahap hingga sampai pada proses inti dari kegiatan yang akan dilakukan dan dijalankan oleh perusahaan. Akan tetapi beberapa kendala dalam menjalankan prosedur masih saja timbul karena ada bagian prosedur yang terlewat atau tidak dijalankan. Seiring dengan kegiatan perusahaan yang dapat dengan banyaknya transaksi dan pengeluaran membuat bukti-bukti transaksi tidak rutin dilakukan pencatatan pada saat terjadinya transaksi sehingga tidak semua dicatat dengan benar dan tepat sesuai dengan perhitungannya, hal ini dapat mengulur waktu dalam pencatatannya.
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Jika ditinjau dari segi prosedur pengawasanya, seperti yang dijelaskan oleh Zaki Baridwan (2010:13) adalah pengawasan intern meliputi struktur organisasi dan semua cara-cara serta alat-alat yang digunakan dalam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan 
kebenaran data akuntansi memajukan efisiensi dalam operasi dan menjaga dipatuhinya kebijakan manajemennya.
Beberapa hal yang harus diperhatikan dari segi prosedur pengawasannya :
1. Semua pengeluaran uang yang relative cukup besar menggunakan cek atau bank, dan pengeluaran kecil dari kas kecil.
2. Dibuat laporan kas setiap hari atau rutin.
3. Dipisahkan antara yang menulis, menandatangani, dan mencatat pengeluaran perusahaan.
4. Diselenggarakan kas kecil untuk pengeluaran kecil dan rutin.
5. Diadakan pemeriksaan dalam jangka waktu yang tidak ditentukan.
Dari pembahasan  teori tersebut menunjukan hasil peninjauan deskriptif dalam kasus ini pengeluaran kas yang dilakukan Yayasan Lanema Eden Everyday English sudah sesuai dengan system pengawasan yang dikemukakan oleh Zaki Baridwan dan dengan menjalankan fungsi-fungsi yang terkait dalam system akuntansi pengeluaran kas dengan sebaik-baiknya.
Terutama dalam fungsi akuntansi itu sendiri  yang memiliki tugas  untuk bertanggung jawab atas pencatatan pengeluaran kas. Dalam pencatatanya sama halnya dengan penerimaan kas, perusahaan tidak membuat pencatatan pengeluaran kas ke dalam jurnal. Pencatatan hanya dilakukan melalui formulir rekapan pengeluaran kas yang dibuat dengan system saldo atau secara otomatis jika diinput ke dalam laporan rekap pengeluaran kas akan mengurangi saldo kas yang ada pada laporan penerimaan harian.  Bagi fungsi pengawasan internal yang bertugas dalam memverifikasi dan mengecek pengeluaran-pengeluaran uang yang memiliki wewenang atas proses pengeluaran uang tersebut. Jika hal ini tidak diperhatikan untuk masa mendatang, pada setiap pelaporan keuangan akan selalu terlambat dan dapat menyebabkan data tidak akurat. Pada dasarnya antara teori dan praktek yang digunakan sudah hampir sesuai dengan teori, namun ada beberapa hal yang berbeda antara teori dan peraturan yang dibuat.
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